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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalisasi kualitas pendidikan di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di UIN FAS Bengkulu melalui evaluasi kurikulum, metode pengajaran, dan kualitas lulusan.
Kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah. Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan laporan ini.












BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) merupakan salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. UIN FAS Bengkulu, sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi, berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru yang dihasilkan. Untuk itu, evaluasi terhadap kurikulum, metode pengajaran, dan kualitas lulusan menjadi penting guna memastikan lulusan yang dihasilkan memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.
Pendidikan guru, khususnya di bidang Madrasah Ibtidaiyah, memegang peranan penting dalam membentuk kualitas generasi penerus. Namun permasalahan kualitas pendidikan yang belum optimal masih sering menjadi perhatian dalam penyelenggaraan Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Di Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UIN FAS) Bengkulu, sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi Islam, terdapat beberapa tantangan dengan kualitas lulusan yang berdaya saing dan memenuhi kebutuhan profesionalisme dalam pendidikan dasar berbasis Islam. 
Berdasarkan penelitian pendahuluan, kurikulum PGMI di UIN FAS Bengkulu masih menghadapi sejumlah kendala dalam memenuhi standar kualitas nasional maupun tuntutan era digitalisasi dan globalisasi pendidikan. Kurikulum yang diterapkan cenderung belum penuh mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta penguasaan teknologi informasi. Hal ini juga sejalan dengan temuan pada penelitian lain yang mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara sinkronisasi PGMI dan kebutuhan nyata di lapangan (Munawir, 2020). Kebutuhan akan reformulasi kurikulum ini menjadi hal yang mendesak untuk meningkatkan relevansi materi yang diberikan dengan kondisi di lapangan
1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini berusaha menjawab beberapa pertanyaan utama:
1. Bagaimana evaluasi kurikulum di PGMI UIN FAS Bengkulu?
2. Bagaimana metode pengajaran yang diterapkan di PGMI UIN FAS Bengkulu?
3. Bagaimana kualitas lulusan PGMI UIN FAS Bengkulu?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kurikulum, metode pengajaran, dan kualitas lulusan di PGMI UIN FAS Bengkulu serta merumuskan strategi untuk optimalisasi kualitas pendidikan tersebut.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi pengembangan pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia.


BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) bertujuan untuk menghasilkan tenaga pendidik yang kompeten dan memiliki nilai-nilai keislaman yang kuat.
2.2 Standar Kualitas Pendidikan
Standar kualitas pendidikan mencakup berbagai aspek, termasuk kurikulum, metode pengajaran, kualifikasi dosen, serta fasilitas dan sumber daya yang tersedia.
2.3 Evaluasi Kurikulum dan Metode Pengajaran
Beberapa teori dan model evaluasi kurikulum dan metode pengajaran yang relevan dengan penelitian ini mencakup teori peningkatan berkelanjutan (continuous improvement) dan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product).
2.4 Studi Kasus Terkait
Studi kasus terkait evaluasi kurikulum dan metode pengajaran di berbagai institusi pendidikan tinggi dapat memberikan wawasan berharga dalam konteks PGMI UIN FAS Bengkulu.




BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk memahami fenomena yang diteliti secara mendalam.
3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian adalah Program Studi PGMI UIN FAS Bengkulu, dengan subjek penelitian meliputi dosen, mahasiswa, staf administrasi, dan pimpinan fakultas.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
3.4 Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
3.5 Keabsahan Data
Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, member check, dan audit trail.
3.6 Etika Penelitian
Penelitian ini memperhatikan aspek etika, termasuk informed consent, kerahasiaan data, dan transparansi.
BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Evaluasi Kurikulum
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PGMI UIN FAS Bengkulu telah sesuai dengan standar nasional. Namun, diperlukan penyesuaian terhadap perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan. Kurikulum yang ada perlu lebih responsif terhadap kebutuhan dunia kerja dan perkembangan teknologi.
4.2 Analisis Metode Pengajaran
Metode pengajaran yang diterapkan masih didominasi oleh metode ceramah, diskusi kelompok, penugasan. Beberapa dosen telah mulai menerapkan metode pembelajaran aktif dan kolaboratif, namun masih perlu inovasi lebih lanjut. Metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi perlu diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa.
4.3 Kualitas Lulusan
Kualitas lulusan PGMI UIN FAS Bengkulu secara umum cukup baik dilihat dari aspek pengetahuan dan sikap. Namun, masih terdapat kekurangan dalam keterampilan praktis dan aplikasi ilmu di lapangan. Lulusan perlu dibekali dengan lebih banyak pengalaman praktis dan pelatihan yang relevan dengan dunia kerja.




BAB 5
REKOMENDASI

5.1 Optimalisasi Kurikulum
1. Melakukan revisi kurikulum secara berkala untuk memasukkan perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan dan teknologi.
2. Menambahkan mata kuliah yang relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat.
5.2 Inovasi Metode Pengajaran
1. Mendorong dosen untuk menggunakan metode pembelajaran aktif dan kolaboratif.
2. Mengadakan pelatihan bagi dosen untuk meningkatkan keterampilan dalam menerapkan metode pengajaran inovatif.
5.3 Pengembangan Kompetensi Lulusan
1. Menyediakan lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan praktis dan magang.
2. Mengadakan workshop dan pelatihan yang relevan dengan dunia kerja.





BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun PGMI UIN FAS Bengkulu telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perbaikan. Evaluasi kurikulum dan metode pengajaran perlu ditingkatkan untuk mencapai kualitas lulusan yang lebih optimal.
6.2 Novelty
Penelitian ini menawarkan pendekatan yang holistik dalam optimalisasi kurikulum PGMI di UIN FAS Bengkulu. Dengan memperhatikan komunikasi abad ke-21 dan tuntutan era digital, penelitian ini memperkenalkan kurikulum strategi-strategi yang menggabungkan kompetensi pedagogis dengan keterampilan teknologi dan literasi digital. Ini merupakan kebaruan karena sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada peningkatan satu aspek kurikulum saja, tanpa pendekatan yang komprehensif terhadap seluruh elemen.
6.3 Saran
1. Untuk PGMI UIN FAS Bengkulu: Lakukan penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran yang lebih responsif terhadap perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan.
2. Untuk Penelitian Selanjutnya: Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai implementasi metode pengajaran yang inovatif dan pengaruhnya terhadap kualitas lulusan.
6.4 Implikasi
Implikasi penelitian dari penelitian optimalisasi kualitas pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di UIN FAS Bengkulu:
1. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu adanya penguatan dalam kompetensi pedagogik mahasiswa PGMI di UIN FAS Bengkulu. Implikasinya adalah bahwa kurikulum harus lebih berfokus pada pembekalan strategi mengajar yang inovatif dan sesuai kebutuhan pendidikan dasar saat ini, seperti kemampuan mengajar berbasis teknologi dan pembelajaran kontekstual.
2. Penguatan Kerjasama Praktik Lapangan: Penelitian ini juga mengimplikasikan pentingnya peningkatan kualitas dan cakupan kerja sama dengan sekolah-sekolah tempat praktik lapangan. Melalui kerja sama yang lebih erat, mahasiswa PGMI dapat berkesempatan mengembangkan keterampilan praktis di bawah bimbingan guru berpengalaman, sehingga siap menghadapi tantangan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah.
3. Perbaikan Sistem Penjaminan Mutu Internal: Berdasarkan penelitian, peningkatan kualitas PGMI juga memerlukan adanya sistem penjaminan mutu yang konsisten dan terukur. Implikasinya adalah perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap proses belajar-mengajar, fasilitas, dan kualifikasi dosen untuk memastikan bahwa lulusan PGMI memiliki kompetensi yang sesuai standar nasional dan internasional.
4. Peningkatan Kompetensi Dosen: Hasil penelitian mengimplikasikan pentingnya peningkatan kompetensi dosen dalam hal pengajaran yang inovatif dan adaptif. UIN FAS Bengkulu dapat mengadakan pelatihan berkala bagi dosen untuk terus meningkatkan metode pengajaran yang relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan madrasah ibtidaiyah.
5. Pengembangan Modul dan Bahan Ajar Kontekstual: Penelitian ini mengindikasikan bahwa pengembangan modul dan bahan ajar yang sesuai dengan konteks lokal Bengkulu dan Madrasah Ibtidaiyah perlu ditingkatkan. Implikasi ini dapat diterapkan dengan melakukan revisi bahan ajar agar lebih relevan, misalnya mengintegrasikan kearifan lokal Bengkulu dalam proses pembelajaran.
6. Optimalisasi Teknologi dalam Pembelajaran: Hasil penelitian mengimplikasikan perlunya integrasi teknologi dalam pembelajaran di PGMI. UIN FAS Bengkulu dapat mengembangkan platform atau aplikasi e-learning yang memudahkan mahasiswa mengakses materi ajar, mengikuti kuliah daring, serta melakukan diskusi dan kolaborasi secara online.




Lampiran
Instrumen Penelitian
· Panduan wawancara
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· Foto
· Salinan dokumen
· Materi lain yang mendukung hasil penelitian
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